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 Skripsi dengan judul “ Strategi Guru PAI Dalam Membentuk Kepribadian 

Muslim Pada Siswa di SMA Negeri 1 Tulungagung” ini ditulis oleh Nanda 

Taufikasari, NIM.2811133192, pembimbing H.Muh Nurul Huda M.A. 
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya anak dan remaja yang 

melakukan pelanggaran norma-norma agama dan etika. Ini  yang disebabkan 

kurangnya pendidikan keagamaan sehingga kualitas  hasil pembelajaran pun 

masih diragukan. Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentukan 

kepribadian seseorang. Demikian pula pendidikan agama islam memiliki peranan 

penting dalam membentukan kepribadian seseorang, terutama kepribadian yang 

berdasarkan nilai-nilai agama islam. Dalam hal ini peneliti membahas strategi 

guru PAI dalam membentuk kepribadian muslim pada siswa di SMA Negeri 1 

Tulungagung. 

 Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana strategi 

guru PAIdalam membentuk kepribadian muslim melalui pembiasaan pada siswa 

di SMA Negeri 1 Tulungagung ? (2) Bagaimana strategi guru PAI dalam 

membentuk kepribadian muslim melalui nasehat pada siswa di SMA Negeri 1 

Tulungagung ? (3) Bagaimana strategi guru PAI dalam kepribadian muslim 

melalui perhatian pada siswa di SMA Negeri 1 Tulungagung ? Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi guru PAI dalam membentuk 

kepribadian muslim melalui pembiasaan pada siswa di SMA Negeri 1 

Tulungagung, untuk mengetahui strategi guru PAI dalam membentuk kepribadian 

muslim melalui nasehat pada siswa di SMA Negeri 1 Tulungagung, untuk 

mengetahui strategi guru PAI dalam membentuk kepribadian muslim melalui 

perhatian pada siswa di SMA Negeri 1 Tulungagung. 

 Skripsi ini bermanfaat bagi Kepala SMA Negeri 1 Tulungagung, sebagai 

sumbangan pemikiran dalam rangka pembinaan dan peningkatan mutu sekolah, 

bagi guru PAI untuk lebih menambah strategi dalam membentuk kepribadian 

muslim melalui pembiasaan, nasehat dan perhatian kepada anak didik, bagi para 

pembaca/peneliti yang lain sebagai bahan masukan atau referensi yang cukup 

berarti bagi peneliti lebih lanjut. 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Sumber data yang digunakan  yaitu primer dan sekuder, 

sumber data primer didapatkan dari wawancara dengan Kepala Sekolah, guru-

guru yang bersangkutan, sedangkan sumber data sekunder didapat dari hasil 

observasi dan dokumentasi Peneliti menggunakan metode wawancara mendalam, 

observasi dan dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk mencari data 

sedetail-detailnya dengan cara melakukan dialog secara tak berstruktur. Observasi 

digunakan untuk mencari data dengan cara melihat secara langsung yang terjadi. 

Sedangkan dokumentasi digunakan untuk mencari data dengan mengambil 

gambar keadaan sebenarnya yang terjadi. Selanjutnya analisis data yang 



digunakan yaitu reduksi, penyajian data atau display dan verifikasi atau penarikan 

kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini adalah strategi guru PAI dalam membentuk 

kepribadian muslim pada siswa melalui pembiasaan  ini dengan membiasakan 

norma 5 s (senyum, salam, sapa, sopan dan santun).Sedangkan strategi guru PAI 

dalam membentuk kepribadian muslim pada siswa melalui nasehat  ini dengan 

memberikan nasehat melalui metode ceramah dengan cerita para Nabi dan Rasul 

memberikan motivasi anak didik agar tidak malas belajar. Kemudian guru PAI 

dalam membentuk kepribadian muslim pada siswa melalui perhatian  ini melalui 

metode tanya jawab agar anak didik lebih berkonsentrasi terhadap pelajaran, 

mengadakan kegiatan keagamaan (pondok romadhon) serta memberikan sansi 

tegas dengan memanggil wali murid ke sekolah kepada anak didik yang 

melanggar tata tertib sekolah 

  



Abstrak 

 

Thesis entitled "The Strategy Of Islamic Religious Education Teachers In 

Shaping The Personality Of Muslim Students In State Senior High School 1 Of 

Tulungagung" was written by Nanda Taufikasari, SN. 2811133192, supervised by 

H.Muh Nurul Huda M.A. 

Keywords: strategy, islamic religious education teachers, philosophically 

muslim 

This study was based on research by the large number of children and 

adolescents who commit violations of religious norms and ethics. This caused the 

lack of religious education so that the quality of learning outcomes still in doubt. 

Education has an important role in a person's personality through. Similarly, 

islamic religious education has an important role in a person's personality, 

especially through a personality based on the values of islam. In this case the 

researchers discuss the strategy of islamic religious education teachers in shaping 

the personality of muslim students in state senior high school 1 of tulungagung. 

The focus of this research in the writing of this thesis are (1) how the 

strategy of islamic religious education teachers in shaping the personality of 

muslims through conditioning on students in state senior high school 1 of 

tulungagung? (2) how the strategy of islamic religious education teachers in 

shaping the personality of muslims through advice on students in state senior high 

school 1 of tulungagung? (3) how strategies teacher of islamic education in 

muslim personality through attention to students in state senior high school 1 of 

tulungagung? As for the purpose of this research is to know the strategy of islamic 

religious education teachers in shaping the personality of muslims through 

conditioning on students in state senior high school 1 of tulungagung, to know the 

strategy of islamic religious education teachers in shaping the personality of 

muslims through advice on students in state senior high school 1 of tulungagung, 

to know the strategy of islamic religious education teachers in shaping the 

personality of muslims through attention to students in state senior high school 1 

of tulungagung. 

This thesis is beneficial to the head of the state senior high school 1 of 

tulungagung, thought as a donation in order the construction and improvement of 

the quality of the school, for teachers of islamic religious education to further add 

to the strategy in forming the personality of the muslim through conditioning, 

advice and attention to his students, for readers/researchers of the other as material 

input or reference that is quite meaningful to more researchers. 

In this study researchers using qualitative approach with the types of 

descriptive research. The source of the data used, namely primary and sekuder, the 

source of primary data obtained from interviews with the principals, the teachers 

concerned, while the secondary data source obtained from the results of 

observation and documentation in-depth interview method using researchers, 

observation and documentation. In-depth interview is used to find detailed data by 

way of dialogue are not structured. The observation is used to find data by way of 



directly viewing the case. While the documentation used to locate data by taking 

pictures of the actual circumstances of the case. Further analysis of the data used, 

namely reduction, rendering data or display or withdrawal and verification 

conclusion. 

The results of this research is the strategy of islamic religious education 

teachers in shaping the personality of muslim students through this conditioning 

with familiarize norm 5 (smile, greeting, regard, courteous and polite). While the 

strategy of islamic religious education teachers in shaping the personality of 

muslim students through this advice by giving advice through lectures with stories 

of the prophets and the apostles give students motivation in order not to lazy to 

learn. Later islamic religious education teachers in shaping the personality of 

muslim students through this attention through questioning methods so that 

students concentrate more against lessons, held religious activities (romadhon 

camp) as well as giving sanction expressly by inviting parents to the school to the 

student who violates the code of the school. 

 

 

 

 

 

  



خلاصح

ًِ شَخْصَُِ َُِِحِ فٍِ ذَشْىُِ َُِٕحِ اٌْإِطٍَْا َُحِ اٌذََِ ٍْ اٌرَزْتِ َّ َّؼٍَْ ْٕىََٔحُ " اطرزاذُعُح ٌِ ُّؼَ حِ اٌْأُطْزوحَحُ اٌْ

َُا تٍََذِ وَاحِذِ ذىٌىٔغاغىٔغ " وُرُثَهَا ٔأذا ذىفُىاطارٌ،  َِذْرَطَحِ ػٍُْ َٓ فٍِ  ُِّ ُّظٍِْ  اٌؼذداٌطٍَُّاَبِ اٌْ

ُِحِّ َٔىَرِ اٌْهُذَي اٌْحَطَ اٌّْاظِظْرُِز٢٩١١١٣٣١٨٢َ. ٌٍطّلاب اٌرزذُثٍ ُّشْزِفَ ػًٍََ  ، اٌْ

ُُ ُِظٍِْ َُِِحِ، فٍَْظَفَُِا  َُِٕحِ اٌْإِطٍَْا َُحِ اٌذََِ ٍْ اٌرَزْتِ َّ َِؼٍَْ َّاخُ اٌزَئُِِظَُحُ: اطرزاذُعُح،  اٌْىٍَِ

َُ هَذَا اٌْحَذَزَ ػًٍََ اٌْثُح َْ َُمَىِ َٓ ََزْذَىِثُى َٓ اٌَذَِ ُّزَاهِمُِ ِٓ اٌْأَطْفَايَ وَاٌْ َِ ىزِ تِؼَذَدِ وَثُِز 

ُْسُ  ٍِ حَ ُِ اٌذَِِٕ َُِٕحِ والأخلالُح. هَذَا تِظَثَةِ اٌْاِفْرِمَارِ إًٌَِ اٌرَؼٍُِْ ٍْمَىَاػِذِ اٌذََِ ْٔرِهَاوَاخُ ٌِ َْ َٔىْػَُِحَ اِ أَ

َِا سَاٌَدْ  ُِ ًِ،  َٔرَائِط اٌرَؼٍَُ َّصَ ْٓ خٍَِايَ. وَتِاٌْْ ِِ َِا فٍِ شَخْصَُِح اٌْفَزَدِ  ُُ دَوْرًا هَا َِىْضِغُ شَهٍ. اٌرَؼٍُِْ

ْٓ خٍَِايَ شَخْصَُِحِ اِطْ ِِ َِا فٍِ شَخْصَُِحِ اٌْفَزَدِ، وَتِخَاصَحِ  ٍَ دَوْرًا هَا ِِ ٍَ اٌْإِطٍَْا َُ اٌذَِِٕ َٕادًا إًٌَِ اٌرَؼٍُِْ رِ

ُِ اٌْإِطٍَْ َُ ِِلِ َُِٕحُ اٌْإِطٍَْا َُحِ " اٌذََِ ٍْ اٌرَزْتِ َّ َّؼٍَْ َٕالَشَحَ الاطرزاذُعُح ٌِ ُِ  َْ ِٖ اٌْحَاٌَحَ اٌْثَاحِصُى َِ. وَفٍِ هَذِ َُحُ ا

َُا " اٌْثٍََذَ ذىٌىٔغاغىٔغ وَاحِذٌ َِذْرَطَح ػٍُْ َٓ فٍِ "  ُِّ ُّظٍِْ ًِ شَخْصَُِحِ اٌطٍَُّاَبِ اٌْ " فٍِ ذَشْىُِ

َُ ذَزْوِ ِٖ اٌْأُطْزوحَحَ)ََرَ ٍْ اٌرَزْتَُِحِ " ١ُشُ اٌْثَحْسِ فٍِ وِرَاتَحٍ هَذِ َّ َّؼٍَْ ُْفَ الاطرزاذُعُح ٌِ ( وَ

ْٓ خٍَِايَ ذَىُُِْفٍ ػًٍََ اٌطٍَُّاَبِ فٍِ "  ِِ  َٓ ُِّ ُّظٍِْ ًِ شَخْصَُِحِ اٌْ َُِِحُ " فٍِ ذَشْىُِ َُِٕحُ اٌْإِطٍَْا َِذْرَطَح اٌذََِ

َُا " اٌْثٍََذَ َُِِحُ " ٢ذىٌىٔغاغىٔغ وَاحِذٌ؟)  ػٍُْ َُِٕحُ اٌْإِطٍَْا َُحِ " اٌذََِ ٍْ اٌرَزْتِ َّ َّؼٍَْ ُْفَ الاطرزاذُعُح ٌِ ( وَ

َُِٕحَ َّذَارِصَ اٌذََِ ِْ طٍَُاَبِ " اٌْ َّشُىرَجِ تِشَأْ ُِ اٌْ ْٓ خٍَِايَ ذَمْذَ ِِ  َٓ ُِّ ُّظٍِْ ًِ شَخْصَُِحِ اٌْ ػًٍَُِا "  فٍِ ذَشْىُِ

ٍَ فٍِ شَخْصَُِحِ ٣ي " اٌْثٍَِادَ ذىٌىٔغاغىٔغ"؟) فٍِ إحْذَ ِِ َُ اٌْإِطٍَْا َُ اطرزاذُعُاخ اٌرَؼٍُِْ ُّؼٍَِ ُْفَ اٌْ ( وَ

َِا تِإٌِ َُا " اٌْثٍََذَ ذىٌىٔغاغىٔغ وَاحِذٌ ؟ أَ َِذْرَطَح ػٍُْ َِ تِاٌطٍََّثَحِ فٍِ "  َّا ْٓ خٍَِايَ اٌْاِهْرِ ِِ  ُِ ُّظٍِْ ظْثَحِ اٌْ

ِِ ٍْغَزَضِ  ٌِ ًِ َُِِحُ " فٍِ ذَشْىُِ َُِٕحُ اٌْإِطٍَْا َُحِ " اٌذََِ ٍْ اٌرَزْتِ َّ َّؼٍَْ َِؼْزِفَحَ الاطرزاذُعُح ٌِ ْٓ هَذَا اٌْثَحْسَ 

َُا " ذىٌىٔغاغىٔغ، تٍَِذَ وَاحِذُ  َِذْرَطَح ػٍُْ ْٓ خٍَِايَ ذَىُُِْفٍ ػًٍََ اٌطٍَُّاَبِ فٍِ "  ِِ  َٓ ُِّ ُّظٍِْ شَخْصَُِحِ اٌْ

ْٓ  َِؼْزِفَحِ ِِ  َٓ ُِّ ُّظٍِْ ًِ شَخْصَُِحِ اٌْ َُِِحُ " فٍِ ذَشْىُِ َُِٕحُ اٌْإِطٍَْا َُحِ " اٌذََِ ٍْ اٌرَزْتِ َّ َّؼٍَْ الاطرزاذُعُح ٌِ

َُِٕحَ ػًٍَُِا " فٍِ " ذىٌىٔغاغىٔغ تٍََذَ " وَاحِذٌ َّذَارِصَ اٌذََِ ِْ طٍَُاَبِ " اٌْ َّشُىرَجِ تِشَأْ ُِ اٌْ ، خٍَِايَ ذَمْذَ

ََِٓؼْ ُِّ ُّظٍِْ ًِ شَخْصَُِحِ اٌْ َُِِحُ " فٍِ ذَشْىُِ َُِٕحُ اٌْإِطٍَْا َُحِ " اٌذََِ ٍْ اٌرَزْتِ َّ َّؼٍَْ ْٓ  زِفَحَ الاطرزاذُعُح ٌِ ِِ

َُا " تٍَِذَ وَاحِذُ ذىٌىٔغاغىٔغ َِذْرَطَح ػٍُْ َِ تِاٌطٍََّثَحِ فٍِ "  َّا خٍَِايَ اٌْاِهْرِ



ُِفُِذ ٌِزَئِ ِٖ اٌْأُطْزوحَحَ  َُا"، ََؼْرَمِذُ وَهِثَحِ فٍِ هَذِ َِذْرَطَح ػٍُْ ُضِ اٌذَوٌَْحِ أَحُذُ " ذىٌىٔغاغىٔغ 

َُِِحِ ٌِشََِ َُِٕحِ اٌْإِطٍَْا َُحِ اٌذََِ ٍْ اٌرَزْتِ َّ َّؼٍَْ َّذْرَطَحِ، ٌِ ِٓ َٔىْػَُِحِ اٌْ َٕاءِ وَذَحْظُِ ادَجِ إضَافَحٍ إًٌَِ ذَزْذُِة اٌْثِ

ِٖ، الاطرزاذُعُح فٍِ ذَشْىًُِ  َِ تِرٍُِّْذِ َّا َّشُىرَجِ وَاٌْاِهْرِ َُ اٌْ ْٓ خٍَِايَ ذَىُُِْف وَذَمْذَ ِِ  ُِ ُّظٍِْ شَخْصَُِح اٌْ

َٓ اٌْثَا ِِ َّشَِذِ  ٍْ ُِفُِذ ظِذَا ٌِ َّزْظِغَ اٌَذٌِ  َّذْخٍََاخِ أَوْ اٌْ َّىَادِ اٌْ َٓ اٌْأُخْزَي وَ ٍْمزَاءِ / اٌْثَاحِصُِ ٌَِٓ حِصُِ

 ِٖ ُِصْذِرُ فٍِ هَذِ ْٔىَاع اٌْثُحىزِ اٌْىَصَفَُِحِ.  َِغَ أَ  ٍِ َِ إٌَهْطِ إٌَىْػَِ َٓ تِاِطْرِخْذَا اٌذَرَاطَحَ اٌْثَاحِصُِ

َُ اٌْحُصُىيُ َُأَاخِ اٌْأَوٌََُِحَ اٌَرٍِ ذُ ٍْثَ ُِصْذِر ٌِ َِحَ، وَهٍِ اٌْأوًٌَْ، وطُىىدَز، وَ ُّظْرَخْذِ َُأَاخِ اٌْ  اٌْثَ

َٓ ِِ ٌَ  ػٍََُهَا  َُأَاخِ اٌصَأَىِ ُِصْذِرِ اٌْثَ َّٕا  ُْ ِٓ، تَ ُْ َُ ُّؼَّٕ َٓ اٌْ ُِّ ُّؼٍَِ َّذَارِصِ، اٌْ ُِذَِزٌِ اٌْ َِغَ  ُّمَاتٍَِاخِ  اٌْ

ُّزَالَثَحَ وَاٌْىَشَائِكَ تِاِطْرِخْذَا ُّمَاتٍََحِ اٌّرؼّمح اٌْ ْٓ َٔرَائِطِ أُطٍْىبِ اٌْ ِِ َُ اٌْحُصُىيُ ػٍََُهَا  َٓ َِ اٌْثَاٌَرٍِ ذُ احِصُِ

ٍْؼُصُىرِ ػًٍََ اٌْثََُأَاخِ طُذَراًَ ُِمَاتٍََحِ ِرؼّمح ٌِ  َُ َُ اِطْرِخْذَا ُّزَالَثَحَ وَاٌرَىْشُِكَ. ََرَ ْٓ  -وَاٌْ دَرإٍَُا ػَ

ْٓ طَزَِك ػَ َُأَاخِ ػَ ٍْؼُصُىرِ ػًٍََ اٌْثَ ٌِ َُ ٍَُّاَحَظَحُ اٌَرٍِ ذَظْرَخْذِ ُْزَ ِهُىٍح. اٌْ زْض طَزَِكِ اٌْحِىَارِ غَ

َُأَاخِ تِاٌِْرِمَاطِ صُىَرِ ٌِ ُِىَلِغِ اٌْثَ َِحِ ٌِرَحْذَِذِ  ُّظْرَخْذِ َّٕا اٌْىَشَائِكِ اٌْ ُْ ُِثَاشَزَجٌ. تَ ٍظُزوفِ اٌْفِؼٍَُِْحِ اٌْمَضَُِحِ 

ْٓ ِِ ٍَ اٌْحَذُ  َِحَ، إلا وَهِ ُّظْرَخْذِ َُأَاخِ اٌْ ٍْثَ ٌِ ًِ َٓ اٌرَحٍُِْ ِِ َّشَِذُ  ٍْمَضَُِحِ. اٌْ َُأَاخِ أَوْ  ٌِ ْٕرَاض اٌْثَ ذَمْذَُ اِطْرِ

ْٔظِحَابَ وَاٌرَحَمُكَ ػُزْضٌ أَوْ اٌْاِ

ًِ شَخْصَُِ َُِِحُ " فٍِ ذَشْىُِ َُِٕحُ اٌْإِطٍَْا َُحِ " اٌذََِ ٍْ اٌرَزْتِ َّ َّؼٍَْ حِ َٔرَائِطُ هَذَا اٌْثَحْسَ اطرزاذُعُح ٌِ

ْٓ خٍَِايَ ذَىْ ِِ  َٓ ُِّ ُّظٍِْ َِغَ ذَؼْزَِفِ اٌْمَاػِذَجِ اٌطٍَُّاَبِ اٌْ َِحٌ، ذَحَُِحٌ، طاتًا، ٌِطََُّفَ 5ُُِفٍ هَذَا  ) اِتْرِظَا

َُِِحُ " فٍِ ذَشْىًُِ شَخْصِ َُِٕحُ اٌْإِطٍَْا ٍْ اٌرَزْتَُِحِ " اٌذََِ َّ َّؼٍَْ َْ اطرزاذُعُح ٌِ َٓ أَ ُِهَذِبُ(. فٍِ حُِ َُح وَ

ْٓ خٍَِايَ ِِ  َٓ ُِّ ُّظٍِْ ُّحَاضِزَاخِ  اٌطٍَُّاَبِ اٌْ ْٓ خٍَِايَ اٌْ ِِ َّشُىرَجِ  ْٓ خٍَِايَ ذَمْذَُ اٌْ ِِ ِٖ إٌَصُِحَحَ  هَذِ

ٍْ اٌرَ َّ َِؼٍَْ ٍُ. ػُمِذَ ٌَاَحِكُ  ٍْ ٌَا وَظُىيُ ٌِرَؼٍَُ ًِ ذُؼَطٍِّ دَوَافِغُ اٌطٍَُّاَبِ وَ َُحِ " تِمُصَصِ اٌْأٔثَُاءِ وَاٌزُطُ زْتِ

َُِِحُ َُِٕحُ اٌْإِطٍَْا ْٓ خٍَِايَ  اٌذََِ ِِ  ََ َّا ْٓ خٍَِايَ هَذَا اٌْاِهْرِ ِِ  َٓ ُِّ ُّظٍِْ ًِ شَخْصَُِحِ اٌطٍَُّاَبِ اٌْ " فٍِ ذَشْىُِ

َُِٕحَ) وُ ْٔشِطَّحَ اٌذََِ َْ اٌطٍَُّاَبَ اٌرَزْوُِش أَوْصَزُ ػًٍََ اٌذُرُوصِ، اٌْأَ ُْسُ أَ ىخَ اٌْاِطْرِعْىَابِ اٌطُّزُقَ حَ

 ْٓ َّذْرَطَحِ ٌٍِطَّاٌِةِ روِادهىْ( فَضًٍْا ػَ ٍِِ اٌزِػَاََحِ إًٌَِ اٌْ ُِمَذِ إػْطَّاءِ اٌْعِشَاءِ صَزَاحَح تِاِطْرِذْػَاءِ 

َّذْرَطَحِ ٍْ ُِذَؤََحُ لَىَاػِذُ اٌظٍُُىنِ ٌِ ْٕرَهِهَ  اٌَذٌِ ََ

 

 


